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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran matematika serta perlunya bahan ajar yang dapat memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan tersebut melalui penyelesaian 

masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) matematika dengan metode Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning) yang valid untuk memfasilitasi peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII SMP pada materi luas bangun 

datar segi empat. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan model 4-D yang terdiri atas tahap Pendefinisian (Define), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebarluasan 

(Disseminate). Namun, penelitian ini hanya dilaksanakan sampai pada tahap 

Develop, yaitu validasi ahli dan revisi produk. Produk yang dikembangkan berupa 

LKPD peserta didik dan LKPD guru yang dirancang dengan metode pembelajaran 

berbasis masalah serta memuat aktivitas yang mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif. Validasi dilakukan berdasarkan aspek materi dan 

aspek media oleh tiga validator. Data diperoleh melalui lembar validasi dan 

dianalisis menggunakan persentase skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

LKPD memperoleh persentase validasi sebesar 76,67% pada aspek materi dan 

76,89% pada aspek media, yang keduanya termasuk kategori valid. Berdasarkan 

hasil tersebut, LKPD matematika yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak 

untuk diujicobakan dalam pembelajaran matematika guna memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melanjutkan pengembangan produk untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan 

efektivitas LKPD. 

Kata kunci: LKPD, pembelajaran berbasis masalah, kemampuan berpikir kreatif, 

luas bangun datar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan berperan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika berasal dari 

Bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang 

dipelajari (Shadiq, 2007). Dalam kamus besar bahasa Indonesia, matematika 

didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan 

prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 

bilangan. Suwaningsih dan Tiurlina (2006) mengemukakan bahwa kegunaan 

matematika adalah sebagai pelengkap ilmu lain dikarenakan banyak prinsip 

matematika yang diterapkan pada disiplin ilmu lain, selain itu matematika juga 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan, matematika sekolah tidak sepenuhnya sama 

dengan matematika sebagai ilmu, dikarenakan memiliki beberapa perbedaan, 

salah satunya pada penyajian materi yang pada pengajarannya disesuaikan 

dengan perkembangan peserta didik (Rahmah, 2013). Selaras dengan 

perkembangan zaman, matematika pun berinovasi dalam proses pengajaran 

dan pembelajarannya. Saat ini pembelajaran Matematika tidak hanya berfokus 

pada nominal hasil pembelajaran, namun juga memiliki nilai edukasi yang 

dapat membentuk karakter siswa dalam berpikir kreatif. Berpikir kreatif 

didefinisikan sebagai proses mental untuk mengembangkan maupun 

menemukan konsep orisinil, estetis dan konstruktif yang relevan dengan 
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perspektif konsep dimana hal ini menekankan pada aspek berpikir rasional dan 

institutif (Nurjan, 2018). Hal tersebut didukung oleh pernyataan Uloli (2021) 

bahwasanya berpikir keratif merupakan kemampuan untuk mengasilkan ide ide 

baru yang orisinil serta melihat sesuatu dari prespektif yang berbeda. Siswa 

dinyatakan dapat berpikir kreatif ketika dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan menemukan jawaban dengan berbagai macam cara 

ataupun menggunakan banyak metode penyelesaian yang mencerminkan 

adanya pemahaman, kelancaran, dan kemampuan untuk membuat kesimpulan 

dengan baik juga didukung dengan penalaran yang jelas  (Pinem & Sahat, 

2022). Melalui berpikir kreatif siswa belajar untuk memcahkan masalah dari 

sudut pandang yang berbeda, belajar untuk menemukan jawaban yang inovatif, 

serta dapat menyelesaikan persoalan dengan berbagai cara. Sehingga berpikir 

kreatif sangat penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika di 

sekolah (Firdaus, dkk 2021). 

Guilford (1950) mengungkapkan bahwa terdapat empat indikator siswa 

berpikir kreatif, yaitu: kelancaran yang berupa kefasihan siswa untuk 

menghasilkan banyak gagasan, keluwesan yaitu kemampuan siswa untuk 

menghasilkan gagasan yang bervariasi, orisinalitas yang merupakan 

kemampuan siswa siswa untuk menghasilkan gagasan baru, dan elaborasi yang 

merupakan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan dan 

menambahkan gagasan supaya mendapatkan hasil yang lebih rinci. 

Kemampuan berpikir kreatif tidak serta-merta muncul secara alami namun 

perlu diasah dan diajarkan pada tiap mata pelajaran termasuk mata pelajaran 



3 

 

 

 

matematika yang ada dalam setiap jenjang pendidikan. Kemampuan siswa 

untuk berpikir kreatif dapat dikembangkan ketika proses pembelajaran 

berlangsung (Siswono, 2016). Pembelajaran matematika sangatlah familiar 

dengan pembahasan mengenai aljabar, keterbagian, kombinasi, dan geometri 

yang mana dalam pembahasannya memerlukan keterampilan untuk berpikir 

kreatif. Selain itu, berpikir kreatif merupakan keterampilan yang dikategorikan 

sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi atau sering dikenal dengan High 

Order Thinking Skill (HOTS), yang mana harus dikuasai oleh siswa dan perlu 

dilatih agar siswa terbiasa dan terampil untuk berpikir kreatif (Faturohman & 

Afriansyah, 2020). Berpikir kreatif juga merupakan salah satu dari empat 

keterampilan belajar yang harus dikuasai pada abad 21 atau The 4 Skills yang 

dirumuskan oleh Partnership for 21st Century Learning (2007), yang meliputi: 

kreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, 

dan kolaborasi.  

Namun, kemampuan berpikir kreatif siswa di lapangan masih 

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Suparman dan Zanthy (2019) diperoleh bahwa indikator 

keluwesan dan orisinalitas dalam kemampuan berpikir siswa menunjukkan 

angka terendah, yaitu 41,67 % dan 39,06 %. Rendahnya tingkat kemampuan 

berpikir kreatif tersebut juga terlihat dari banyaknya kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal. Kesalahan tersebut mencerminkan 

keterbatasan siswa dalam melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut 

pandang. Hal tersebut selaras dengan penelitian Nufus (2021) yang 
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mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada tahap 

keluwesan dan keaslian masih tergolong rendah. Rata-rata nilai indikator 

keluwesan adalah 50, sementara keaslian 58,78. Nufus juga mengungkapkan 

bahwa rendahnya nilai pada tahap keaslian disebabkan oleh kecenderungan 

siswa menggunakan satu cara saja dalam menyelesaikan masalah. Sementara 

itu, rendahnya nilai pada tahap keluwesan disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang masih bersifat konvesional, sehingga kurang merangsang 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Salah satu faktor pembelajaran yang berperan adalah bahan ajar, 

khususnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang dapat menjadi sarana untuk 

membantu dan mempermudah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di 

kelas sehingga bentuknya kondisi kelas yang aktif serta efektif (Umbaryati, 

2016). Nurmala, dkk (2021) dan Permatasari (2020) menyatakan bahwa LKPD 

yang digunakan saat ini hanya berisi rumus dan soal yang belum mengarahkan 

siswa untuk berpikir kreatif, sehingga berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan disimpulkan bahwa pembelajaran yang telah berjalan dinilai kurang 

optimal. 
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Gambar 1. 1 merupakan salah satu contoh bahan ajar di sekolah yang 

belum membantu menunjang kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. Pada 

bahan ajar tersebut belum termasuk di dalamnya indikator berpikir kreatif salah 

satunya adalah keaslian, dikarenakan pada bahan ajar tersebut siswa hanya 

mungkin mengerjakan soal hanya dengan satu cara. Hal tersebut juga diperkuat 

oleh pernyataan guru matematika di SMP Negeri 2 Yogyakarta bahwa bahan 

ajar yang tersedia kurang maksimal dalam membantu peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dan pemahaman siswa dalam mempelajari soal tersebut, 

sehingga guru perlu untuk menjelaskan kembali dengan metode pembelajaran 

konvesional.  

Metode pembelajaran konvesional yang masih berorientasi pada peran 

guru sebagai sumber utama informasi dapat membatasi keaktifan dan 

kreativitas siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan metode 

 Gambar 1. 1 Contoh Bahan Ajar di Sekolah 
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pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk meningkatkan partisipasi aktif 

dan mengembangkan kreativitas siswa secara optimal. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah Pembelajaran berbasis masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) memulai 

pembelajaran dengan cara menyajikan suatu masalah, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog sehingga dapat 

berpikir aktif dan kreatif (Arnidha dkk, 2018). Metode ini sangat cocok untuk 

pembelajaran matematika karena membantu siswa untuk lebih memahami 

konsep matematika yang abstrak dengan cara yang lebih bermakna. Kunandar 

(2011) mengungkapkan bahwa PBL menggunakan masalah yang terjadi di 

dunia nyata sebagai contoh masalah untuk mengajarkan siswa memiliki 

keterampilan berpikir dan memecahkan persoalan sehingga memperoleh 

pengetahuan dan konsep dasar terkait dengan mata pelajaran. Melalui PBL 

siswa diarahkan dan dibimbing untuk mengolah pengetahuan dengan 

menjadikan masalah sebagai awal dari proses pembelajaran (Zulfah dkk, 

2018). 

Pembelajaran Berbasis Masalah menerapkan sistem student center 

learning dimana siswa yang menjadi pusat dari pembelajaran dan guru 

berperan sebagai fasilitator (Efendi dkk, 2021). Dikarenakan peran guru 

sebagai fasilitator, sehingga guru perlu mengkondisikan kelas sedemikian rupa 

supaya siswa dapat berperan aktif dan dapat mengembangkan kemampuan-

kemampuan yang dimilikinya (Badrulaini dkk, 2020).  



7 

 

 

 

Ciri-ciri pembelajaran berbasis masalah adalah menjadikan masalah 

sebagai titik awal pembelajaran, masalah yang dihadapi adalah masalah yang 

ada di dunia nyata dan tidak terstruktur, membutuhkan banyak perspektif, 

menantang pengetahuan, sikap, dan kompetensi siswa kemudian memerlukan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang pembelajaran baru, belajar 

pengendalian diri menjadi hal yang utama, penggunaan sumber informasi yang 

berbeda, penggunaan dan evaluasi sumber informasi merupakan proses penting 

dalam pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kolaboratif, komunikasi 

dan kolaborasi, pengembangkan kecerdasan dan keterampilan pemecahan 

masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi informasi untuk mencari 

solusi suatu masalah, pembukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah 

melibatkan sintesis dan integrasi pembelajaran, dan terakhir dalam 

pembelajaran berbasis masalah, pengalaman dan proses belajar siswa 

dievaluasi dan dikendalikan (Rusman, 2014).  

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan mengembangkan 

LKPD dengan model pembelajaran berbasis masalah guna menfasilitasi 

kemampuan siswa berpikir kreatif dengan harapan selain dapat 

mengoptimalkan pembelajaran dan mengasah keterampilan siswa dalam 

berpikir kreatif, LKPD yang disusun juga dapat menjadi alternatif bagi sekolah 

yang memiliki permasalahan serupa.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini, diantaranya: 
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1. Pembelajaran masih berfokus pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Butuh perangkat pembelajaran yang dapat membantu menfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif bagi siswa 

3. Perlu adanya pengembangan LKPD Matematika yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

4. Perlunya pengembangan LKPD Matematika dengan metode pembelajaran 

berbasis masalah yang dapat membantu memfasilitasi kemampuan siswa 

berpikir kreatif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD dengan metode pembelajaran 

berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan siswa berpikir kreatif? 

2. Bagaimana tingkat kevalidan LKPD dengan metode pembelajaran berbasis 

masalah yang dikembangkan? 

D. Tujuan Pengembangan 

Penelitian Lembar Kerja Peserta Didik Matematika dengan metode 

pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, 

yaitu: 

1. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Matematika dengan metode 

pembelajaran berbasis masalah yang dirancang untuk memfasilitasi 

kemampuan siswa berpikir kreatif. 
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2. Mengetahui tingkat kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik Matematika 

dengan metode pembelajaran berbasis masalah. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

LKPD Matematika: 

1. Materi kelas VII semester 2 yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka. 

2. Memuat langkah-langkah metode pembelajaran berbasis masalah. 

3. Memuat skema pembelajaran materi yang dipilih. 

4. Memuat indikator kemampuan berpikir kreatif. 

5. Menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah untuk SMP atau 

sederajat kelas VII semester 2 terdiri dari: pembukaan, bagian isi, dan 

penutup. 

6. Memenuhi unsur kelayakan atau telah dinyatakan valid. 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Memudahkan peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

b. Memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat membantu serta mempermudah 

pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. 
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3. Bagi Peneliti 

Lembar Kerja peserta Didik (LKPD) dapat menjadi acuan dalam pembuatan 

media pembelajaran juga sebagai salah satu aplikasi dari ilmu yang 

didapatkan selama perkuliahan. 

G. Asumsi 

Peneliti berasumsi bahwa LKPD matematika dengan metode 

pembelajaran berbasis masalah dapat memfasilitasi kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam pembelajaran matematika. Lembar Kerja Peserta Didik 

dikembangkan dan disusun secara sistematis guna menciptakan jawaban siswa 

yang kreatif dan dapat mengambangakan kemampuan berpikir kreatif yang 

dimiliki siswa.  

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti mempersempit ruang lingkup 

penelitian dengan memberi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika dengan 

metode pembelajaran berbasis masalah yang dapat membantu menfasilitasi 

kemampuan siswa berpikir kreatif. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan metode 

pembelajaran berbasis masalah ini dibuat sesuai dengan kurikulum merdeka 

pada pokok bahasan materi pada kelas VII atau sederajat semester 2. 

3. Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam penelitian ini dibatas 

pada aspek kevalidan yang diperoleh melalui validasi ahli materi dan ahli 

media. 
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I. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan, adalah serangkaian proses atau langkah-langkah 

untuk menciptakan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah 

ada agar dapat lebih dipertanggung jawabkan. 

2. Pembelajaran matematika merupakan interaksi antara siswa, guru, dan 

sumber belajar yang bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami 

konsep matematika, mengembangkan kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah, serta menerapkan pengetahuan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Berpikir kreatif, adalah suatu aktivitas akal yang didalamnya dikembangkan 

atau ditemukan ide-ide asli, estetis, konstruktif yang berkaitan dengan 

pandangan konseptual, dengan menekankan pada aspek berpikir intuitif dan 

rasional 

4. Lembar Kerja Peserta Didik, merupakan bahan ajar berbentuk lembara yang 

memuat petunjuk, informasi, tugas, dan langkah-langkah pembelajaran 

yang dirancang guna membantu siswa dalam memahami materi serta 

terlibat aktif dalam pembelajaran. 

5. Pembelajaran Berbasis Masalah, merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai konteks pembelajaran untuk 

mendorong siswa terlibat aktif dalam memahami dan memecahkan melalui 

proses penyelidikan, penyajian hasil, serta evaluasi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan metode pembelajaran berbasis masalah dengan 

materi luas bangun datar segi empat untuk siswa kelas VII SMP yang dirancang 

guna memfasilitasi kemampuan siswa berpikir kreatif. LKPD ini dikembangkan 

dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, and Disseminate) 

namun penelitian yang dilakukan hanya sampai pada validasi ahli dan revisi 

produk dalam tahap Develop (Pengembangan). 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dilakukan telah 

memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan ahli 

media dengan persentase kevalidan dari ahli materi sebesar 76,67% dan dari ahli 

media 76,89%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 

telah memenuhi aspek kelayakan dari segi materi dan madia sehingga layak 

diujicobakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti bahwa LKPD yang dikembangkan 

dikategorikan valid, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Pengembangan LKPD ini diharapkan dilanjutkan untuk mengetahui pasti 

aspek kepraktisan dan efektivitas dari produk. 

2. Guru matematika dapat memanfaatkan LKPD yang dikembangkan sebagai 

alternatif bahan ajar dalam pembelajaran materi luas bangun datar segi empat. 
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3. Pengembagan LKPD dalam materi lainnya dengan metode pembelajaran 

berbasis masalah diharapkan dapat terus dilanjutkan. 
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